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A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Tanah
yang ada di nagari Koto Baru, kecamatan Luhak Nan Duo, kabupaten Pasaman
Barat memiliki: kandungan C-Organik dengan kategori Sangat Tinggi sampai
Rendah. Kandungan N-Total dengan kategori Tinggi sampai Sedang. Serta
kandungan Bahan Organik Tanah dengan kategori Tinggi sampai Rendah.
Biomassa C Mikroorganisme tertinggi ada di lahan plasma 4 pada kedalaman 30-
60 cm sementara terendahnya di lahan plasma,l.pada kedalaman 0-30 cm. Respirasi
mikroorganisme tertinggi terjédi di kedalaman 30-60 crh pada lahan plasma 5 dan
terendah di kedalaman 0-30 cm pada lahan plasma 3.

Prediksi emisi CO; akibat pemakaian urea terbesar saat tanaman sawit berumur
1 hingga 2 tahun terjadi di plasma 4 dan 5 sedangkan yang terkecil terjadi di lahan
plasma 1 dan 2. Ketika tanaman sawit berumur 3 tahun atau lebih, emisi CO tidak

mengalami peningkatan.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis Bahan Organik Tanah dan Curah Hujan yang
terdapat di Nagari Koto Baru, Kecamatan Luhak Nan Duo, Kabupaten Pasaman
Barat menunjukkan bahwa tanaman sawit (Elaeis guinensis Jacq) sesuai untuk
dibudidayakan di daerah tersebut. Petani sawit Plasma diharapkan lebih
memperhatikan aspek tanah dan lingkungan seperti pengembalian unsur hara tanah
dengan cara tidak membakar sisa-sisa ataupun serasah sawit maupun jagung di atas
lahan karena selain dapat mempengaruhi tanah juga menghasilkan Emisi CO>.
Selain yang berasal dari pemberian pupuk Urea yang juga dapat menimbulkan
Emisi CO2.



